BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian
Objek penelitian dari penulisan tugas akhir ini ladaStandford Arms a

Traditional English Pub yang bertempat di jalan Asia Afrika 81 Bandung.

3.1.1. Sgarah Singkat Perusahaan

Sandford Arms a Traditional English Pub didirikan di Jakarta oleh
Bapak Indra Sjahbirin dan Mr. Jorsh pada tanggalAp&l 2006, dimana
perusahaan ini bergerak di Bidang Pariwisata yarepyediakan sarana
hiburan, seperti karaoke, food court, bar dan hugsic. Seiring berjalannya
waktu perusahaan ini berkembang dan memperluas angah dengan

membuka cabang di Balikpapan dan di Bandung.

3.1.2 Visi dan Misi Perusahaan

VIS

Menjadi perusahaan penyedia layanan pariwisata [dbaoran di
Indonesia yang dapat memberikan kontribusi nyatdathm masyarakat dan

lingkungan
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MIS
Menjadi perusahaan penyedia layanan pariwisataatekigalitas
layanan prima.
Menjadi perusahaan yang dapat mensejahtrakanvkanydan
respek terhadap lingkungan dan masyarakat.
Dapat meningkatkan dunia pariwisata di Indonesia
Menjadi tempat pariwisata yang nyaman dengan hgegey

kompetitif
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3.1.3 Struktur Organisas Perusahaan

Struktur sangat penting dalam organisasi, karenatusistruktur
Organisasi akan memberikan informasi kedudukan jdars wewenang
pejabat. Gambar 3.1 di bawah ini merupakan StruRtganisasiStandford

Arms a Traditional English Pub.

Owner
Direktur
|
v v
Administrasi Accounting
\ \
Manager
L i Marketing ‘ L
v
SPV Kitchen SPV GRO SPV Cashier SPV Bartender
Staff Kitchen Staff GRO Staff Cashier Staff Bartender

Gambar 3.1 struktur organisasi Stanford Arms a ilicachl English Pub

3.1.4 Deskripsi Tugas

1. Owner

Merupakan pemegang kekuasan tertinggi di prusahgang
bertanggung jawab atas terselenggaranya kegiatamsiopal Perusahaan
Sanford Arms a Traditional English Pub

a. Membuat kebijakan umum di perusahaan
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b. Mengesahkan pertanggungjawaban pengurus dalam
pelaksanaan tugasnya
2. Direktur
a. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan-kagiat
dibidang administrasi keuangan dan kepegawaian.
b. Mengkoordinasikan dan mengendalikan kegiatan persgadian

peralatan perlengkapan perusahaan

3. Accounting
Menghitung pemasukan dan pengeluaran keuangarhgarsa
4. Administrasi
a. Mengolah data absensi
b. Mengolah data pegawai
5. Manager Marketting

a. Meningkatkarbudget atau pendapatan agar mencapai target
b. Mempromosikan perusahaan di dunia pariwisata sghidgpat di
kenal dan di ketahui oleh masyarakat
6. Supervisor Kitchen
Membuat menu yang inovatif dan mengontrol supldyabamakanan
7. Supervisor GRO (guest relation officer)

Mengontrol kinerjastaff GRO
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8. Supervisor Cashier
Mengontrol kinerjastaff cashier dan menghitung pendapatan di setiap
oprasional
9. Supervisor Bartender
Mengontrolstaff bartender
10. Staff Kitchen
a. Menyiapkan makanan sesuai pesanan
b. Memperhatikan standard bahan
c. Memperhatikan metodmoking
d. Memperhatikan standart rasa
e. Menyajikan dengan standard alat yang benar
f. Memperhatikan standard waktu
11. Saff GRO (guest relation officer)
a. Menyambut konsumen atau tamu dan mencatat makataan a
minuman yang di pesan oleh konsumen
b. Mempersiapkan peralatan makanan dan minuman Saesseman
c. Membawa makanan dan minuman yang sudah di pesdn ole
konsumen
12. Saff Cashier

Menghitungbill atau bon yang di minta oleh tamu
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13. Saff Bartender
a. Membuat minuman sesuai pesanan
b. Memperhatikan standard bahan
c. Menyajikan dengan standard alat yang benar
d. Memperhatikan standard waktu
3.2 M etode Penelitian
Dalam pengembangan sistem informasi, perlu digunaketu metodologi
yang dapat digunakan sebagai pedoman bagaimanaaplnyang yang harus
dikerjakan selama pengembangan ini. Dengan memgikatode atau prosedur-
prosedur yang diberikan oleh suatu metodologi, makamgembangan sistem

diharapkan akan dapat diselesaikan dengan berhasil.

3.2.1 Desain Pendlitian

Metode deskripsi adalah suatu metode dalam penelitianusstat
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondigifussistem pemikiran,

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.

Whitney (1960) berpendapat, metatkskriptif adalah pencarian fakta
dengan interpretasi yang tepat. Penelitian deskmpémpelajari masalah-
masalah dalam masyarakat, serta tata cara yanakbedblam masyarakat

serta situasi - situasi tertentu, termasuk tenkariyngan, kegiatan - kegiatan,
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sikap - sikap, pandangan-pandangan serta prossssprgang sedang

berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu ferame

Dalam metodaleskriptif, peneliti bisa saja membandingkan fenaame
- fenomena tertentu sehingga merupakan suatu ktudparatif. Adakalanya
peneliti mengadakan klasifikasi, serta penelitiirhadap fenomena -
fenomena dengan menetapkan suatu standar atau soana tertentu,
sehingga banyak ahli menamakan metode ini dengara sarvei normatif
(normatif survel). Dengan metode ini juga diselidiki kedudukan t(sta
fenomena atau faktor dan memilih hubungan antdrafaktor dengan faktor

yang lain. Karenanya metode ini juga dinamakani $taslis §tatus study).

Metodedeskriptif juga ingin mempelajari norma-norma aséandar-
standar sehingga penelitian ini disebut jagavei normatif. Dalam metode ini
juga dapat diteliti masalah normatif bersama-saerggdn masalah status dan
sekaligus membuat perbandingan-perbandingan ardaonfena. Studi
demikian dinamakan secara umum sebagai studi ataelipan deskritif.
Perspektif waktu yang dijangkau adalah waktu selgratau sekurang -

kurangnya jangka waktu yang masih terjangkau datgitan responden
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3.2.2 Jenisdan Metode Pengumpulan Data

Didalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, makiatu metode
yang digunakan sebagai alat atau sarana pengandaitardata. Metode yang

dimaksud adalah sebagai berikut.

3.2.2.1 Sumber Data Primer
1. Metode Observasi atau pengamatan
Adalah suatu metode yang dilakukan dengan suatu
pengamatan atau kegiatan sistematis terhadap ghjedk
dituju secara langsung dengan menggunakan indeta ma
di perusahaan atau instansi yang terkait dengatersys
informasi yang berjalan sebelumnya.
2. Metode Wawancara
Adalah suatu metode yang dilakukan secara Tanya
jawab oleh pewawancara secara pribadi bersama sumbe
yang terkait dalam penelitian skripsi.
3. Metode Literatur (Library research)
Metode yang dilakukan dengan membaca buku
maupun sumber lainnya untuk mendapatkan data yang

berhubungan dengan judul skripsi yang penulis ambil
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3.2.2.2 Sumber Data Sekunder (Dokumentasi)

Data sekunder ini berupa data dokumentasi dengaa ca
mengumpulkan data yang tertulis yaitu kegiatan negpiph data
dengan menganalisis dan memepelajari dokumen atatan yang ada
yang terdapat di bagian ADM yaitu tentang data ybaghubungan

dengan penggajian.

M etode Pendekatan dan Pengembangan Sistem

Metode pengembangan dan pengembangan sistem ygogakian

penulis sebagai berikut.

3.2.3.1 Metode Pendekatan Sistem

Metode pendekatan perancangan terstruktur dimalaiaival
tahun 1970. Pendekatan terstruktur dilengkapi deradgt-alat {ools)
dan teknik-teknik techniques) yang dibutuhkan dalam pengembangan
sistem, sehingga hasil akhir dari sistem yang dikemgkan akan

diperoleh sistem yang strukturnya didefinisikangianbaik dan jelas.

Melalui pendekatan terstruktur, permasalahan yamgpkek di
organisasi dapat dipecahkan dan hasil dari sistean anudah untuk
dipelihara, fleksibel, lebih memuaskan pemakainya, mempunyai

dokumentasi yang baik, tepat waktu, sesuai dengggasian biaya
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pengembangan, dapat meningkatkan produktivitas ldalitasnya

akan lebih baik(Jogiyanto, H.M, 2008:56).

3.2.3.2 Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan system sangat di butuhkan dalam
perancangan sebuah sistem, karena sebelum memualam d
pembuatan koding — koding hendaknya merancangbierigahulu
metode pemodelan seperti apa yang harus di gunalargan
memprioritaskan ketepaan waktu selesaidan -efedifidalam

perancangan sebuah sistem.

Metode pengembangan sistem yang di gunakan dalam
penyelesain tugas akhir ini adaldhirear Sequential Model”. Model
ini sering disebut dengarclassic life cycle” atau model waterfall.
Model ini adalah model yang muncul pertama kaltwaekitar tahun
1970 sehingga sering dianggap kuno, tetapi merupahkadel yang
paling banyak dipakai didalam Software Enginee({8g). Model ini
melakukan pendekatan secara sistematis dan uruwi rdafi level
kebutuhan sistem lalu menuju ke talamplisis, desain, coding, testing
/ verification, danmaintenance. Disebut dengawaterfall karena tahap

demi tahap yang dilalui harus menunggu selesamlyapt sebelumnya
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dan berjalan berurutan. Sebagai contoh tahap désairs menunggu
selesainya tahap sebelumnya yaitu tahap requirerBecara umum

tahapan pada modehterfall dapat dilihat pada gambar berikut.

System
Engineering

A

system Analysis

Desain

Coding

A

Testing

Maintenance

Gambar 3.2 Paradigma Waterfall (Classic Life Cycle)
(Sumber : Pressman Roger.S 2002, Rekayasa Perangkat Lunak Jilid 1)
1 System / Information Engineering and Modeling
Permodelan ini diawali dengan mencari kebutuhani dar
keseluruhan sistem yang akdiaplikasikan ke dalam bentukoftware.
Hal ini sangat penting, mengingstftware harus dapat berinteraksi
dengan elemen-elemen yang lain sepbatidware, database, dsb.

Tahap ini sering disebut dengBroject Definition.
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2. Software Requirements Analysis

Proses pencarian kebutuhdimtensifkan dan difokuskan pada
software. Untuk mengetahui sifat dari program yang akamaipmaka
parasoftware engineer harus mengerti tentardpmain informasi dari
software, misalnya fungsi yang dibutuhkauser interface, dsb. Dari 2
aktivitas tersebut (pencarian kebutuhan sistem sibfinvare) harus
didokumentasikan dan ditunjukkan kepada pelanggan.
3. Design

Proses ini digunakan untuk mengubah kebutuhan-kbbat
diatas menjadirepresentasi ke dalam bentuk Blueprint” software
sebelumcoding dimulai. Desain harus dapat mengimplementasikan
kebutuhan yang telah disebutkan pada tahap sebgdunSeperti 2
aktivitas sebelumnya, maka proses ini juga hardskidimentasikan
sebagakonfiguras dari software.
4. Coding

Untuk dapat dimengerti oleh mesin, dalam hal inalal
komputer, makalesign tadi harus diubah bentuknya menjadi bentuk
yang dapat dimengerti oleh mesin, yaitu ke dalamhaba
pemrograman melalui prosesoding. Tahap ini merupakan
implementasi dari tahagiesign yang secara teknis nantinya dikerjakan

oleh programmer.
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5. Testing / Verification

Sesuatu yang dibuat haruslah diujicobakan. Demikiaga
dengansoftware. Semua fungsi-fungssoftware harus diujicobakan,
agarsoftware bebas darerror, dan hasilnya harus benar-benar sesuai
dengan kebutuhan yang sudah didefinisikan sebelamny
6. Maintenance

Pemeliharaan suatoftware diperlukan, termasuk di dalamnya
adalah pengembangan, karesoftware yang dibuat tidak selamanya
hanya seperti itu. Ketika dijalankan mungkin sajasin adaerrors
kecil yang tidak ditemukan sebelumnya, atau adaméaharfitur-
fitur yang belum ada padaoftware tersebut. Pengembangan
diperlukan ketika adanya perubahan altgternal perusahaan seperti

ketika ada pergantian sistem operasi, atau peratajkaya.

3.2.3.3 Alat Bantu Analisis dan Perancangan

Ada beberapa alat bantu yang digunakan dalam metode
perencanaan terstruktur diantaranya yaitlFlow Map, Diagram
Konteks, Data Flow Diagram, Kamus Data, Normalisasi, Tabel

Relasi, dll.
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1. Flow Map

Flowmap adalah penggambaran secara grafik dari
langkah — langkah dan urutan prosedur dari suabgram.
Flowmap berguna untuk membantu analis dan programer untuk
memecahkan masalah kedalasgmen yang lebih kecil dan
menolong dalam menganalisis alternatif pengoperasia
Biasanyaflowmap mempermudah penyelesaian suatu masalah
khususnya masalah yang perlu dipelajari dan diegallebih

lanjut.

2. Diagram Kontek
Diagram konteks menurut Al-Bahra (2005:64) adalah

diagram yang terdiri dari suatu proses dan menggekah
ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merapa&vel
tertinggi dari DFD (Data Flow Diagram) yang
menggambarkan seluruimput ke sistem atau output dari
sistem dan memberi gambaran tentang keseluruhaemsis
Sistem tersebut dibatasi oldédoundary (dapat di gambarkan

dengan garis putus).
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3. Data Flow Diagram

Menurut Al-Bahra (2005:64) diagram aliran data
merupakan model dari sistem untuk menggambarakn
pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salatu s
keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah
memudahkan pemakai atauser yang kurang menguasai
bidang komputer untuk mengerti sistem yang akdegakan.

4, Kamus Data

Kamus data menurut Jogiyanto (2008:725) adalah
katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebututfanmasi
dari suatu sistem informasi. Dengan mengguntamus data,
analisis sistem dapat mengidentifikasi data yanggakr di
sistem dengan lengkaKamus data mendefinisikan elemen

data dengan fungsi sebagai berikut:

a. Nama Arus Datakamus data yang dibuat harus
berdasarkan data yang mengalir di diagram arus data

b. Alias, perlu ditulis karena data yang sama
mempunyai nhama yang berbeda untuk orang atau

department satu dengan yang lainnya.
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c. Bentuk data, perlu dicatat karena digunakan untuk
mengelompokan kamus data kedalam kegunaannya
sewaktu perancangan sistem.

d. Arus data, menunjukan dari mana data itu mengalir
dari mana data akan menuju.

e. Penjelasan, untuk lebih memperjelas tentang makna
dari arus data yang di catatkéimus data.

f. Periode, menunjukan kapan terjadinya arus data ini.

g. Volume, volume yang dicatat di kamus data ini
adalah tentangolume rata-ratavolume puncak dari
arus data.

h. Sruktur data menunjukan arus data yang dicatat di
kamus data terdiri dariitem - item data apa saja.

5. Perancangan basisdata

Basis data adalah “kumpulan data, yang dapat
digambarkan sebagai aktifitas dari satu atau lelganisasi
yang berelasi’. Basis data juga merupakan kumptilan
atau tabel atau arsip yang saling berhubungan gsnmgpan

dalam media penyimpanan elektronis.



37

a. Normalisas
Menurut Al-Bahra (2005:169) normalisasi adalah
suatu proses memperbaiki / membangun dengan ,adkl d
relasional, dan secara umum lebih tepat dikoneksika
dengan model data logika.
1. Kunci primer
Kunci primer adalah kunci kandidat yang
dipilih untuk mewakili setiap kejadian dari suatu
entity. Kunci ini sifatnya unik, tidak mungkin sama
dan tidak mungkin ganda.
2. Kunci tamu

Kunci tamu adalah kunci primer yang
ditempatkan padéle lain dan biasanya menunjukan
dan melengkapi suatu hubungaddtionship) antara
file yang satu dengdtie lainnya.

Dalam proses normalisasi juga membutuhkan
beberapa tahap  sebelum nantinya  akan
diimplementasikan dalam program. Tahap-tahap
normalisasi adalah sebagai berikut :

a. Bentuk tidak normal
Bentuk tidak normal adalah suatu bentuk

dimana semua data dikumpulkan apa adanya tanpa
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mengikuti aturan-aturan tertentu. Bisa jadi datagya
dikumpulkan akan tidak lengkap dan terjadi
duplikasi data.
b. Bentuk normal pertama
Bentuk normal pertama adalah suatu bentuk
dimana data yang dikumpulkan menjadi satu field
yang sifatnya tidak akan berulang dan tiap field
hanya mempunyai satu pengertian.
c. Bentuk normal kedua
Bentuk normal kedua adalah suatu bentuk
yang memenuhi syarat-syarat yaitu :
1. Sudah memenuhi kriteria sebagai bentuk
normal pertama.
2. Fidld yang bukan kunci tergantung secara
fungsi pada kunci primer.
d. Bentuk normal ketiga
Bentuk normal ketiga adalah suatu bentuk
yang memenuhi syarat-syarat yaitu :
1. Relasi antarfile sudah merupakan bentuk
normal kedua.
2. Field yang bukan kunci tergantung secara

fungsi pada kunci primer.
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b. Tabel Relas

Relasi antar tabel adalah "basis data terdiri atas
tabel-tabel yang saling berhubungan”.
c. Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan
hubungan antar data dalam basis data berdasarlak- ob
objek dasar data yang mempunyai hubungan antasi.rela
ERD untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar
data, untuk menggambarkannya digunakan beberapainot
dan simbol. Pada dasarnya ada tiga simbol yanghdign,
yaitu
1.  Entity

Entity merupakan objek yang mewakili sesuatu yang
nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang laimbab
dari entity ini biasanya digambarkan dengan perseqgi
panjang.

2. Atribut

Setiap entitas pasti mempunyaelemen yang disebut
atribut yang berfungsi untuk mendeskripsikan karakteristik
dari entitas tersebut. Isi dariatribut mempunyai sesuatu
yang dapat mengidentifikasikan isi elemen satu derygng

lain. Gambaatribut diwakili oleh simbol elip.
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3. Hubungan / Relasi

Hubungan antara sejumlahtitas yang berasal dari
himpunanentitas yang berbeda. Relasi dapat digambarkan

sebagai berikut :

Relasi yang terjadi diantara dua himpumatitas
(misalnya A dan B) dalam satu basis data yaitu:
a. Satu ke satOneto one)
Hubungan relasi satu ke satu yaitu segafitas
pada himpunarentitas A berhubungan paling banyak

dengan satentitas pada himpunasntitas B.

b. Satu ke banyalofie to many)

Setiap entitas pada himpunan ntitas A dapat
berhubungan dengan banyadtitas pada himpunan
entitas B, tetapi setiapentitas pada entitas B dapat
berhubungan dengan saititas pada himpunamentitas

A.
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c. Banyak ke banyalvany to many)

Setiap entitas pada himpunarentitas A dapat
berhubungan dengan banyadtitas pada himpunan

entitas B.

3.24 Pengujian software

Metode pengujian adalah cara atau teknik untuk miemgrangkat
lunak, mempunyai mekanisme untuk menentukan dajang dapat menguiji
perangkat lunak secara lengkap dan mempunyai kekmargtinggi untuk
menemukan kesalahan.

Metode pengujiaan perangkat lunak yang penyusuraipdilam
pengujiaan perangkat lunak adalah Metdlack Box Testing, Black Box
Testing adalah pengujian aspdkindamental sistem tanpa memperhatikan
struktur logika internal perangkat lunak. Metode ini digunakan untuk
mengetahui apakah perangkat lunak berfungsi debgaar. Pengujiablack
box merupakan metode peracangan data uji yang didasa@dda spesifikasi
perangkat lunak. Data uji dibangkitkan, diekselpeia perangkat lunak dan
kemudian keluaran dari perangkat lunak dicek apakédh sesuai dengan

yang diharapkan.
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Pengujianblack box berfokus pada pengujian persyaratamgsional
perangkat lunak, untuk mendapatkan serangkaianigomput yang sesuai
dengan persyaratan fungsional suatu program.

Pengujiarblack box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori :
1. Fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang

2. Kesalahannterface

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses dataksiserel

4. Kesalahan kinerja, dan

5. Inisialisasi dan kesalahan terminasi.



